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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penjabaran atas kajian teori dan analisis peluang implementasi ISAK 

35 dalam penyusunan laporan keuangan entitas nonlaba pada Masjid 

Darussalam Kota Wisata, maka penelitian ini dapat menarik poin-poin 

simpulan analisis sebagai berikut: 

1. Dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan Masjid Darussalam 

Kota Wisata periode 2020 menerapkan tiga siklus akuntansi terdiri dari 

tahap pencatatan, tahap pengiktisaran, dan tahap pelaporan. Pada proses 

penyajian laporan keuangan Masjid Darussalam Kota Wisata periode 2020 

berpedoman pada PSAK 45 yang melaporkan informasi keuangan yang 

terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus 

Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan; 

2. Dalam peluang implementasi ISAK 35 pada penyusunan dan penyajian 

Laporan Keuangan Masjid Darussalam Kota Wisata periode 2020 

berpeluang sangat mudah dalam mengimplementasikan standar akuntansi 

ISAK 35 dengan menyajikan kembali informasi pada laporan keuangan 

yang berpedoman pada PSAK 45. Kurangnya informasi dan pengetahuan 

yang dimiliki pengurus bagian keuangan Masjid Darussalam Kota Wisata 

terkait perubahan standar akuntansi yang mengatur penyajian laporan 

keuangan entitas nonlaba sehingga berdampak pada tertundanya publikasi 

laporan keuangan dan proses audit laporan keuangan. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan atas hasil dari analisis peluang implementasi 

ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangan entitas nonlaba pada Masjid 
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Darussalam Kota Wisata, maka saran-saran berikut dapat peneliti 

rekomendasikan: 

1. Untuk Masjid Darussalam Kota Wisata 

a. Sebaiknya pengurus bagian keuangan Masjid Darussalam Kota 

Wisata mengikuti pelatihan terkait standar akuntansi dan penyusunan 

laporan keuangan; 

b. Sebaiknya pengurus bagian keuangan Masjid Darussalam Kota 

Wisata terus memantau perkembangan atas perubahan standar 

akuntansi khususnya untuk entitas berorientasi nonlaba. 

2. Untuk Penelitian dimasa depan 

a. Diharapkan mengambil lebih dari satu obyek penelitian untuk 

melakukan perbandingan laporan keuangan entitas sejenis; 

b. Diharapkan untuk melakukan restrukturisasi laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi apabila proses ini diperlukan. 

3. Bagi Ikatan Akuntansi Indonesia 

a. Diharapkan melakukan sosialisasi terkait standar akuntansi khususnya 

untuk entitas berorientasi nonlaba; 

b. Diharapkan lebih mengoptimalkan penyebaran informasi terkait 

perubahan dan atau pencabutan terkait standar akuntansi khususnya 

untuk entitas berorientasi nonlaba. 


